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ABSTRAK 

Kemajuan sistem pembayaran digital turut mengubah pola konsumsi mahasiswa Generasi Z, terlihat dari meluasnya gaya hidup 

cashless dan pemakaian dompet digital. Studi ini dimaksudkan untuk mengkaji sejauh mana gaya hidup cashless serta tingkat 

pemakaian dompet digital memengaruhi perilaku konsumtif, dengan self-control berperan sebagai mediator dan nilai-nilai Islam 

berperan sebagai moderator. Desain survei diterapkan pada 80 mahasiswa Universitas Islam An-Nadwah Kuala Tungkal yang 

dipilih melalui teknik purposive sampling, kemudian data diolah dengan pendekatan SEM-PLS. Temuan menunjukkan gaya hidup 

cashless dan intensitas pemakaian dompet digital sama-sama memberi pengaruh positif terhadap perilaku konsumtif, sementara 

self-control dan nilai-nilai Islam memberi pengaruh yang berlawanan arah (negatif). Peran moderasi nilai-nilai Islam hanya 

terbukti pada hubungan self-control dengan perilaku konsumtif, sedangkan self-control tidak terbukti menjadi mediator pada 

pengaruh gaya hidup cashless ataupun intensitas pemakaian dompet digital. Dengan demikian, penguatan self-control dan nilai-

nilai Islam terbukti penting bagi terbentuknya pola konsumsi mahasiswa yang lebih bijak. 

 

Kata Kunci: self-control; gaya hidup cashless; dompet digital; nilai-nilai Islam; perilaku konsumtif. 

 

ABSTRACT 

Advances in digital payment technology have reshaped how Generation Z students consume, largely through their growing 

embrace of a cashless lifestyle and digital wallets. This study set out to determine whether a cashless lifestyle and the intensity of 

digital wallet use shape consumptive behavior, examining self-control as a mediating mechanism and Islamic values as a 

moderating factor. Using a purposive sample of 80 students from Universitas Islam An-Nadwah Kuala Tungkal, quantitative 

survey data were gathered and processed through SEM-PLS. Findings indicate that both a cashless lifestyle and digital wallet 

usage intensity raise consumptive behavior, whereas self-control and Islamic values lower it. Islamic values were found to 

moderate only the self-control-to-consumptive-behavior pathway, while self-control failed to mediate the pathways linking 

cashless lifestyle or digital wallet usage to consumptive behavior. Taken together, the results underscore that cultivating self-

control and instilling Islamic values are key to fostering wiser consumption habits among students. 

 

Keywords: self-control; cashless lifestyle; digital wallet; Islamic values; consumptive behavior. 

 

PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi finansial telah menggeser 

kebiasaan bertransaksi dari tunai ke arah non-tunai 

(cashless). Bagi Generasi Z, dompet digital menjadi 

pilihan karena praktis, cepat, dan menawarkan berbagai 

insentif seperti cashback dan potongan harga (Fadhilah 

& Rianto, 2023); penerimaan serta intensitas 

pemakaiannya pun makin kuat seiring tingginya 

motivasi dan self-efficacy penggunanya (Rosli et al., 

2023). Kemudahan, kecepatan, dan keamanan 

bertransaksi semacam ini ikut mendorong aktivitas 

belanja, khususnya pada kelompok Generasi Z (Ernawati 

et al., 2023; Demirel & Tapan, 2023; Akel & Candan, 

2023). Di sisi lain, keberadaan cashback, diskon, dan 

voucher justru memperkuat gaya hidup cashless 

sekaligus berisiko memicu pembelian impulsif dan 

perilaku konsumtif (Pan et al., 2024; Fitriyani & Afrizal, 

2025; Kuswardhani et al., 2025; Nababan et al., 2025; 

Neisella & Pratiwi, 2026; Abbas et al., 2025). Kendati 

demikian, ekosistem digital sesungguhnya juga 

menyimpan peluang untuk menumbuhkan pola 

konsumsi yang lebih bertanggung jawab dan 

berkelanjutan (Terenteva et al., 2023). 

Ciri khas perilaku konsumtif tampak dari 

kebiasaan membeli secara impulsif, ikut-ikutan tren, dan 

mengejar kepuasan jangka pendek (Susanto & 

Syafrinadina, 2024; Rahardjo et al., 2025). 

Kecenderungan ini sesungguhnya dapat diredam lewat 

self-control, yakni kesanggupan seseorang menahan 

dorongan, menyusun skala prioritas kebutuhan, dan 

mengambil keputusan secara rasional; makin tinggi self-

control seseorang, makin kecil pula kecenderungannya 

berperilaku konsumtif (Błachnio et al., 2023; Novia, 

2023; Becker & Bernecker, 2023; Aenaya et al., 2024; 

Jain et al., 2023). Dari sudut pandang ekonomi Islam, 

gagasan Maqashid Syariah dan maslahah mengajarkan 

pemenuhan kebutuhan secara wajar tanpa berlebihan 

(Pusparini, 2023; Arif, 2023; Adinugroho et al., 2023; 

Nurbaeti et al., 2023). Internalisasi nilai-nilai Islam 

memudahkan seseorang memilah antara kebutuhan dan 
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sekadar keinginan, sehingga pemanfaatan dompet digital 

pun berlangsung lebih bijak dan bertanggung jawab 

(Rasit & Hamjah, 2023; Sarjan et al., 2023; Nordin et 

al., 2023; Ashfahany et al., 2023). 

Kondisi serupa turut dijumpai di kalangan 

mahasiswa Universitas Islam An-Nadwah Kuala 

Tungkal, yang kian mengandalkan dompet digital untuk 

berbagai keperluan harian, sehingga kemampuan 

mengelola keuangan, self-control, dan penghayatan 

nilai-nilai Islam menjadi penting agar konsumsi tetap 

terjaga (Gunawan, 2023; Azra et al., 2023; Hidayah et 

al., 2023). Sejumlah kajian sebelumnya mengungkap 

keterkaitan yang dinamis antara pemakaian dompet 

digital, perilaku keuangan, dan perilaku konsumtif, 

sementara peran literasi keuangan terhadap pemakaian 

dompet digital masih memperlihatkan temuan yang 

belum seragam (Latifah & Wiyanto, 2023) di samping 

itu, kemudahan bertransaksi digital yang ditunjang 

beragam promosi juga berpeluang mendongkrak 

aktivitas konsumsi mahasiswa (Marpaung & Rahma, 

2023). Meski demikian, kajian yang memadukan gaya 

hidup cashless dan intensitas pemakaian dompet digital 

sebagai variabel bebas, self-control sebagai mediator, 

serta nilai-nilai Islam sebagai moderator dalam satu 

model utuh masih jarang dijumpai, terlebih pada konteks 

mahasiswa perguruan tinggi Islam. Bertolak dari 

kesenjangan tersebut, penelitian ini disusun untuk 

mengkaji pengaruh gaya hidup cashless dan intensitas 

pemakaian dompet digital terhadap perilaku konsumtif 

mahasiswa Generasi Z di Universitas Islam An-Nadwah 

Kuala Tungkal, dengan self-control sebagai mediator 

dan nilai-nilai Islam sebagai moderator. 

 

Pengembangan Hipotesis 

Kepraktisan dan keluwesan bertransaksi lewat 

sistem pembayaran digital membuat mahasiswa lebih 

ringan tangan dalam berbelanja, sehingga berpotensi 

memicu naiknya perilaku konsumtif (Kuswardhani et al., 

2025; Abbas et al., 2025). Self-control dan nilai-nilai 

Islam diyakini mampu menjaga agar perilaku konsumsi 

tetap rasional dan bertanggung jawab. Nilai-nilai Islam 

diduga berperan memoderasi keterkaitan antara 

pemakaian pembayaran digital dengan perilaku 

konsumtif, sementara self-control diduga menjadi jalur 

mediasi bagi pengaruh gaya hidup cashless dan 

intensitas pemakaian dompet digital terhadap perilaku 

konsumtif. Bertolak dari uraian tersebut, hipotesis 

penelitian dirumuskan sebagai berikut: 

H1: Gaya hidup cashless memberikan pengaruh positif 

terhadap perilaku konsumtif mahasiswa Generasi Z. 

H2: Gaya hidup cashless turut memengaruhi self-control 

mahasiswa Generasi Z. 

H3: Intensitas pemakaian dompet digital memberikan 

pengaruh positif terhadap perilaku konsumtif mahasiswa 

Generasi Z. 

H4: Intensitas pemakaian dompet digital turut 

memengaruhi self-control mahasiswa Generasi Z. 

H5: Self-control memberikan pengaruh negatif terhadap 

perilaku konsumtif mahasiswa Generasi Z. 

H6: Nilai-nilai Islam memberikan pengaruh negatif 

terhadap perilaku konsumtif mahasiswa Generasi Z. 

H7: Nilai-nilai Islam berperan memoderasi pengaruh 

gaya hidup cashless terhadap perilaku konsumtif 

mahasiswa Generasi Z. 

H8: Nilai-nilai Islam berperan memoderasi pengaruh 

intensitas pemakaian dompet digital terhadap perilaku 

konsumtif mahasiswa Generasi Z. 

H9: Nilai-nilai Islam berperan memoderasi pengaruh 

self-control terhadap perilaku konsumtif mahasiswa 

Generasi Z. 

H10: Self-control berperan memediasi pengaruh gaya 

hidup cashless terhadap perilaku konsumtif mahasiswa 

Generasi Z. 

H11: Self-control berperan memediasi pengaruh 

intensitas pemakaian dompet digital terhadap perilaku 

konsumtif mahasiswa Generasi Z. 

 

METODE 

Riset ini menerapkan metode kuantitatif berbasis 

survei guna mengkaji keterkaitan antara gaya hidup 

cashless, intensitas pemakaian dompet digital, self-

control, nilai-nilai Islam, dan perilaku konsumtif 

mahasiswa Generasi Z (Hariyani & Prasetio, 2024); 

(Wardani et al., 2025). Lokasi penelitian berada di 

Universitas Islam An-Nadwah Kuala Tungkal, dengan 

populasi mahasiswa Generasi Z. Sebanyak 80 responden 

dijadikan sampel melalui teknik purposive sampling, 

yakni mahasiswa aktif yang terbiasa memakai dompet 

digital seperti DANA, OVO, GoPay, dan ShopeePay 

dalam transaksi sehari-hari (Ermalina et al., 2024; 

Tanthowi et al., 2025). 

Pengumpulan data dilakukan lewat kuesioner 

tertutup berskala Likert lima poin. Lima variabel yang 

diteliti mencakup gaya hidup cashless (X1), intensitas 

pemakaian dompet digital (X2), self-control selaku 

mediator (M), nilai-nilai Islam selaku moderator (Z), 

serta perilaku konsumtif selaku variabel terikat (Y). 

Sumber data terdiri atas data primer hasil kuesioner dan 

data sekunder yang diambil dari sejumlah publikasi 

ilmiah terkait (Hariyani & Prasetio, 2024), dengan 

pengukuran variabel self-control merujuk pada 

instrument (Mariana et al., 2025). Pengolahan data 

ditempuh lewat statistik deskriptif dan Structural 

Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS) 

(Hair et al., 2022) melalui aplikasi SmartPLS. Tahap 

evaluasi model mencakup pengujian outer model 

(convergent validity, discriminant validity, composite 

reliability, dan Cronbach's alpha) serta inner model (R-

square, path coefficient, effect size (f²), dan 

bootstrapping) (Yarsasi et al., 2025; Gupta et al., 2024; 

Gecit et al., 2026) yang ditujukan untuk menguji 

pengaruh langsung, efek mediasi self-control, dan efek 

moderasi nilai-nilai Islam. 
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HASIL 

Pengujian data memanfaatkan Structural 

Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS) 

melalui aplikasi SmartPLS, mencakup evaluasi outer 

model guna mengukur validitas dan reliabilitas konstruk, 

serta inner model guna menguji hubungan antarvariabel 

beserta hipotesis penelitian. Kelima variabel yang diuji 

meliputi gaya hidup cashless, intensitas pemakaian 

dompet digital, self-control, nilai-nilai Islam, dan 

perilaku konsumtif mahasiswa Generasi Z. Uji 

convergent validity mengacu pada nilai outer loading 

dengan ambang minimal 0,70. Pengujian tahap awal 

menyisakan sejumlah indikator bernilai di bawah 

ambang tersebut sehingga dikeluarkan dari model; 

setelah pengujian diulang, seluruh indikator yang tersisa 

dinyatakan memenuhi kriteria validitas konvergen. 

 

Tabel 1 

Hasil Uji Convergent Validity 
Variabel Indikator Valid Outer Loading 

Gaya Hidup Cashless (X1) X1_1, X1_2, X1_4 0,708-0,772 

Intensitas Dompet Digital (X2) X2_1, X2_2, X2_4 0,719-0,801 

Nilai-Nilai Islam (Z) Z_2, Z_4 0,736-0,841 

Perilaku Konsumtif (Y) Y_1, Y_3, Y_4, Y_5 0,708-0,790 

Self-Control (M) M_1, M_4, M_5 0,735-0,773 

Sumber: data olahan 

 

Uji discriminant validity memanfaatkan nilai 

cross loading, dengan tujuan memastikan setiap 

indikator berkorelasi lebih erat dengan konstruknya 

sendiri dibandingkan konstruk lain. Tabel 2 

memperlihatkan bahwa seluruh konstruk telah lolos 

kriteria discriminant validity sehingga masing-masing 

dapat dibedakan secara jelas satu sama lain. 

 

Tabel 2 

Hasil Uji Discriminant Validity 
Variabel Rentang Cross Loading Keterangan 

Gaya Hidup Cashless (X1) 0,712-0,793 Valid 

Intensitas Dompet Digital (X2) 0,734-0,809 Valid 

Nilai-Nilai Islam (Z) 0,832-0,891 Valid 

Perilaku Konsumtif (Y) 0,712-0,826 Valid 

Self-Control (M) 0,792-0,837 Valid 

Sumber: data olahan 

 

Nilai Average Variance Extracted (AVE) 

dihitung untuk mengukur validitas konvergen tiap 

konstruk, dengan ambang batas kelayakan berada di atas 

0,50. Sebagaimana terlihat pada Tabel 3, seluruh nilai 

AVE berada di atas 0,50 sehingga validitas konvergen 

tiap konstruk terpenuhi. 

 

Tabel 3 

Hasil Uji Average Variance Extracted 

Variabel AVE Keterangan 

Gaya Hidup Cashless (X1) 0,562 Valid 

Intensitas Dompet Digital (X2) 0,616 Valid 

Nilai-Nilai Islam (Z) 0,743 Valid 

Perilaku Konsumtif (Y) 0,584 Valid 

Self-Control (M) 0,666 Valid 

Sumber: data olahan 

 

Reliabilitas konstruk diukur lewat nilai 

Cronbach's Alpha dan Composite Reliability, dengan 

konstruk dikategorikan reliabel bila Cronbach's Alpha 

melampaui 0,60 dan Composite Reliability melampaui 

0,70. Tabel 4 memperlihatkan bahwa seluruh konstruk 

telah reliabel karena nilai Cronbach's Alpha dan 

Composite Reliability-nya berada di atas ambang yang 

disyaratkan. 

 

Tabel 4 

Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach's Alpha Composite Reliability Keterangan 

Gaya Hidup Cashless (X1) 0,611 0,794 Reliabel 

Intensitas Dompet Digital (X2) 0,695 0,828 Reliabel 
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Variabel Cronbach's Alpha Composite Reliability Keterangan 

Nilai-Nilai Islam (Z) 0,657 0,852 Reliabel 

Perilaku Konsumtif (Y) 0,765 0,848 Reliabel 

Self-Control (M) 0,753 0,857 Reliabel 

Sumber: data olahan 

 

Tabel 5 

Hasil Uji R-Square 

Variabel Dependen R-Square Adjusted R-Square 

Perilaku Konsumtif (Y) 0,430 0,375 

Self-Control (M) 0,049 0,024 

Sumber: data olahan 

Tabel 5 memperlihatkan nilai R-Square perilaku 

konsumtif sebesar 0,430, yang berarti model mampu 

menerangkan 43,0% variasi perilaku konsumtif, 

sementara sisanya dipengaruhi variabel lain di luar 

model. Adapun R-Square self-control yang hanya 0,049 

mengindikasikan bahwa gaya hidup cashless dan 

intensitas pemakaian dompet digital hanya mampu 

menjelaskan porsi kecil dari variasi self-control. 

Sedangkan Tabel 6, seluruh nilai effect size antarvariabel 

tergolong kecil, dan kontribusi terbesar tetap berasal dari 

intensitas pemakaian dompet digital terhadap perilaku 

konsumtif. 

 

Tabel 6 

Hasil Uji Effect Size (F²) 
Hubungan Variabel F² Kategori 

X1 → Y 0,076 Kecil 

X2 → Y 0,126 Kecil 

Z → Y 0,100 Kecil 

M → Y 0,056 Kecil 

Z x M → Y 0,082 Kecil 

Sumber: data olahan 

 

Tabel 7 

Hasil Uji Hipotesis (Direct Effect) 
Hubungan Koefisien T-Stat P-Value Keterangan 

X1 → Y 0,218 2,610 0,005 Signifikan 

X1 → M -0,060 0,491 0,312 Tidak Signifikan 

X2 → Y 0,288 2,915 0,002 Signifikan 

X2 → M -0,198 1,331 0,092 Tidak Signifikan 

Z → Y -0,250 2,421 0,008 Sig. Negatif 

Z x X1 → Y -0,018 0,198 0,422 Tidak Signifikan 

Z x X2 → Y 0,010 0,082 0,467 Tidak Signifikan 

Z x M → Y 0,257 2,179 0,015 Signifikan 

M → Y -0,189 1,852 0,032 Sig. Negatif 

Sumber: data olahan 

 

Temuan menunjukkan gaya hidup cashless dan 

intensitas pemakaian dompet digital sama-sama 

berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku 

konsumtif mahasiswa, sementara self-control dan nilai-

nilai Islam berpengaruh negatif signifikan terhadapnya. 

Pengaruh gaya hidup cashless maupun intensitas 

pemakaian dompet digital terhadap self-control tercatat 

tidak signifikan. Di sisi lain, peran moderasi nilai-nilai 

Islam hanya terkonfirmasi pada hubungan self-control 

dengan perilaku konsumtif, dan tidak terkonfirmasi pada 

hubungan gaya hidup cashless maupun intensitas 

pemakaian dompet digital dengan perilaku konsumtif. 

 

Tabel 8 

Hasil Uji Hipotesis (Indirect Effect) 

Hubungan Koefisien T-Stat P-Value Keterangan 

X1 → M → Y 0,011 0,417 0,338 Tidak Signifikan 

X2 → M → Y 0,038 0,971 0,166 Tidak Signifikan 

Sumber: data olahan 
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Tabel 8 memperlihatkan bahwa self-control 

tidak berperan sebagai mediator pada kedua jalur 

tersebut, karena baik jalur gaya hidup cashless maupun 

intensitas pemakaian dompet digital sama-sama tidak 

signifikan secara statistik. 

 

SIMPULAN 

Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan 

bahwa gaya hidup cashless dan intensitas pemakaian 

dompet digital cenderung mendorong naiknya perilaku 

konsumtif mahasiswa Generasi Z, sedangkan self-

control dan nilai-nilai Islam justru meredamnya. Peran 

penguat nilai-nilai Islam hanya tampak pada hubungan 

self-control dengan perilaku konsumtif, sementara self-

control tidak terbukti menjadi mediator bagi pengaruh 

gaya hidup cashless maupun intensitas pemakaian 

dompet digital. Temuan ini menegaskan bahwa 

penguatan self-control serta penanaman nilai-nilai Islam 

tetap menjadi kunci dalam mengarahkan mahasiswa 

pada pola konsumsi yang lebih bijaksana. 
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